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SUMMARY

NOVI USMYANITARI. Characterization of Soil Physical properties and Water
Management System for Developing of Comn Plants (Zea mays L.) in the Tersier 4
P8-8S Sumber Hiduap Village Delta Telang I , Sub district of Banyuasin (Supervised
by SATRIA JAYA PRIATNA and MUHAMMAD IDRIS NANING). )

The purposes of this study are; 1) to identify the physical condition of soil
physical characteristic (Colour, texture, bulk density, permeability and total porosity)
in order to substantiate the growth of corns in the Village Sumber Hidup (P8-8S)
Delta Telang I. 2) to know the condition of water management system in order to
help the growth of corns, 3) to assess the related between the soil physical and best
available water system management for developing corn plants.

This study was conducted at tidal lowland reclamation areas in Tersier 4
Sumber Hidup Villages (P8-8S) Delta Telang I, Sub district of Banyuaéin, in
September 2007 until November 2007. .

Method that used in this research was method of survey intensive level. Soil
samples were taken by grid system or stripe with distance 100 m deliver observation
points with dept 0-30 cm and 30-60 cm so that got 32 points boring with broadly
areal observation 16 ha. Soil characteristic that be watched are colour, texture,
permeability, bulk density and total porosity.

Soil physical character in texture usually in first layer texture loam, while in
second layer 1is clay, sand fraction contain at tersier 4 range from 22%-58%, silt

fraction range from 21%-59% and clay fraction range from 7%-44%. The soil colour



dark brown (10YR 2/2). Permeability value range from 0,50 — 94,43 cm jam", bulk
density value 0,67 — 1,15 gr cm™, and soil total porosity ranges from 52%-74%.

Water management system that is macro water management system and
micro water management system. Macro water management system is water
management system come from great river or sea flow to primary channel to
secondary channel then direct to tersier channel. From tersier channel water flows to
channel kuarter direct to farm compartment is mikro water management system. This
water management condition visible that farm in research location stagnate or not. If
farm stagnates so for corn plants development need worn channel maker with depth
40 cm. Ground water face fluctuation graph taken in one year from October 2006
until September 2007. Highest ground water face fluctuation in January, that is 1,58
m dpl. While bottom most ground water face in November, that is -0,07 m dpl.

Soil physical character connection with water management system are clay
textured soil, grey soil colour, permeability rather slow value 0,50 cm jam™, bulk
density big value 1,15 gr cm™ and total porosity slow value 52 %. This matter is
caused farm condition ever suffused causes drainage thit hunt in farm. Water
management system influenced by channel condition in farm compartment with
ground water face ﬂmﬂmﬁon,sodm&infarmcondiﬁonmfﬁ:sedmadedramge’
channel. If farm stagnates so for com plants developing need womn channel maker
depth 40 cm. Best farm condition for developing com plants found in tersier

observation points 4 in points fourth (TC4. T4).



RINGKASAN

NOVI USMYANITARI. Karakterisasi Sifat Fisik Tanah dan Sistem Tata Air untuk
Pengembangan Tanaman Jagung (Zea mays L.) Di Petak Tersier 4 P8-8S Desa
Sumber Hidup Delta Telang I Kabupaten Banyuasin. (Dibimbing oleh SATRIA
JAYA PRIATNA dan MUHAMMAD IDRIS NANING).

Penelitian ini bertujuan 1) Mengidentifikasi kondisi beberapa sifat fisik tanah
(Warna, tekstur, kerapatan isi, ruang pori total, dan permeabilitas) dalam menunjang
pertumbuhan tanaman jagung di P8-8S Desa Sumber Hidup. 2) Mengetahui kondisi
sistem tata air dalam menunjang tanaman jagung. 3) Mengetahui keterkaitan antara
sifat fisik tanah dan sistem tata air yang baik untuk pengembangan tanaman jagung.

* Penelitian ini dilaksanakan di daerah reklamasi rawa pasang surut pada
Tersier 4 Desa Sumber Hidup (P8-8S) Delta Telang [ Kabupaten Banyuasin, pada
bulan September 2007 sampai dengan November 2007.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Survai Tingkat
Intensif. Pengambilan contoh tanah menggunakan sistem grid atau jalur dengan jarak
100 m antar titik pengamatan dengan kedalaman 0-30 cm dan 30-60 cm sehingga
didapat 32 titik boring dengan luas areal pengamatan 16 ha. Karakteristik tanah yang
akan diamati adalah warna, tekstur, permeabilitas, kerapatan isi serta ruang pori total.

Sifat fisik tanah pada tekstur umumnya pada lapisan | bertekstur lempung,
sedangkan pada lapisan II adalah liat, Kandungan fraksi pasir di Tersier 4 berkisar
antara 22%-58%, fraksi debu berkisar antara 21%-59% dan fraksi liat berkisar antara

7%-44%. Wama tanahnya adalah coklat gelap (10 YR 2/2). Nilai permeabilitas



berkisar antara 0,50 — 94,43 cm jam™. Sedangkan nilai kerapatan isi 0,67-1,15
gr/cm, sedangkan ruang pori tanah berkisar antara 52%-74%.

Sistem tata air yaitu tata air makro dan tata air mikro. Sistem tata air makro
ini berasal dari sungai besar atau laut yang mengalir ke saluran primer menuju
saluran sekunder. Dari saluran tersebut menuju saluran tersier air mengalir ke saluran
kuarter langsung menuju petak lahan );ang dinamakan sistem tata air mikro. Kondisi
tata air ini dapat dilihat apakah lahan pada lokasi penelitian tergenang atau tidak. J ika
lahan tergenang maka untuk pengembangan tanaman jagung diperlukan pembuatan
saluan cacing sedalam 40 cm. Grafik fluktuasi muka air tanah diambil dalam satu
tahun dari bulan oktober 2006 sampai september 2007. Fluktuasi muka air tanah
tertinggi pada bulan Januari yaitu 1,58 m dpl. Sedangkan muka air tanah terendah
pada bulan November yaitu -0,07 m dpl.

Hubungan sifat fisik tanah dengan sistem tata air adalah tanah yang bertekstur
liat, warna tanah abu-abu, permeabilitas agak lambat dengan nilai 0,50 cm jam™,
kerapatan isi besar dengan nilai 1,15 gr cm™ serta ruang pori total yang lambat
dengan nilai 52 %. Hal int disebabkan kondisi lahan yang pernah tergenangi
menyebabkan drainase yang buruk pada lahan tersebut. Sistem tata air dipengaruhi
oleh kondisi saluran pada petak lahan dengan fluktuast muka air tanah. Sehingga
pada kondisi lahan yang tergenangi dibuatkan saluran drainase. Jika lahan tergenang
maka untuk pengembangan tanaman jagung diperlukan pembuatan saluan cacing
sedahmwmn-Kmﬂisihhanyanglabaikum&pmgunmmm

terdapat pada titik pengamatan Tersier 4 pada titik keempat (TC4. T4),
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan rawa di Indonesia diperkirakan seluas 33,4 juta hektar yang terdin dari
sekitar 20,1 juta hektar IM pasang surut dan 13,3 juta hektar lahan lebak. Lahan
tersebut tersebar di Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Irian Jaya. (Ananto ef al.,
1996). Khusus di Sumatera Selatan lahan pasang surut membentang di sepanjang
kawasan pantai timur dengan luasan diperkirakan sekitar 2,92 juta hektar, sedangkan
untuk Delta Telang I selua; 26.680 hektar (Euroconsult, 1997).

Sehubungan dengan meningkatnya kebutuban dan persaingan dalam
penggunaan lahan, batk untuk keperluan produksi pertanian maupun keperluan
lainnya, perlu dilakukan pemikiran dan perencanaan yang seksama sebelum
mengambil keputusan untuk menggunakan lahan tersebut, sehingga restko
penggunaan lahan dapat diteckan. Untuk dapat melakukan perencanaan secara
menyeluruh, salah sate masukan yang diperiukan adalah tersedianya informast aktual
mengenai faktor fisik lingkungan yang meliputi sifat-sifat tanah dan potensi lahan
(Sitorus, 1985).

Pengelolaan Air atau Operast dan Sumberdaya Lahan yang baik di kawasan
lahan reklamasi rawa belum menjamin secara otomatis terjadinya peningkatan
produktivitas pertanian pada tingkat yang optimal, apalagi diifkuti secara langsung
olch meningkamya pendapatan para petani. Jagung merupakan komoditas penting
kedmseteiahpadiyangbanyakcﬁﬂrmncﬁlﬂmlpasmrgmbaikpa&mnsim

kemarau maupun musim hujan (Ananto ef al_, 2000).




Pertumbuhan jagung memerlukan tekstur lempung sedangkan warna tanah
yang hitam memiliki pertumbuhan yang baik bagi tanaman. Sifat sifat fisik tanah
tergantung pada jumlah, ukuran, bentuk, susunan dan komposisi mineral dari
partikel-partikel tanah yaitu jumlah bahan organik, volume dan bentuk pori-porninya
serta perbandingan air dan udara menempati pori-pori pada waktu tertentu (Hakim et
(.41., 1986).

Penelitian mengenai sifat-sifat fisik tanah dan sistem tata air merupakan
aspek yang sangat penting dalam pengembangan dan peningkatan produksi lahan
pertanian, karena sifat fisik tanah berpengaruh dalam pertumbuhan dan produksi
tanaman. Kondisi fisik tanah menentukan penetrasi akar didalam tanah, retensi air,
drainase, aerasi dan nutrisi tanaman (Hakim et af. 1986). Penelitian int dilakukan
untuk mengetahui komoditi jagung dalam hubunganmya dengan sifat fisik tanah dan

sistem tata air di Desa Sumber hidup DeltaTelang I Kabupaten Banyuasin.

B. Tujuan
Tujuan dant penelitian int adalah
1. Mmgidmﬁﬁkasikondisibebaapasiﬁtﬁsiktmnh(Wmteksun,kcmmisi,
mangporito(al,danpetm&biﬁm)da!amnmunjang pertumbuhan jagung di
Desa Sumber Hidup (P$-8S).

N

Mengetahui kondisi sistem tata air dalam menunjang pertumbuhan jagung._
3. Mengetahui keterkaitan antara sifat fisik tanah dan sistemn tata air yvang baik

untuk pengembangan tanaman jagung.
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